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Abstract
This study aims to examine the impact of financing risk, liquidity risk, and operational risk on the Islamicity
performance index. We also set bank size as a control variable. The dummy variable is used as an influence on
financing risk before and during the Covid-19 pandemic. Our data were analyzed using panel data regression
analysis. Quantitative research in the form of financial statements of Islamic commercial banks in Indonesia for
2014-2021 was selected as our sample with a total of 69 observations. We found that, one of the three variables
is significant. Financing risk has no effect on the profit sharing ratio, liquidity risk has an insignificant positive
effect on the profit sharing ratio, and operational risk has a significant positive effect on the profit sharing ratio.
This study can be used as a reference, evaluation, and source of improvement for Islamic banking in making the

right decision to set loan prices, as well as applying good risk management methods.
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1. PENDAHULUAN

Kondisi perusahaan dapat diketahui dengan
melakukan pengukuran Kinerja keuangan
(Nurmawati, Rahman, & Baridwan., 2020). Analisis
rasio keuangan merupakan salah satu metode untuk
mengevaluasi  kinerja  keuangan  perusahaan
(Hutagalung, Djumahir, & Ratnawati., 2013). Bank
syariah mengukur Kinerja secara berbeda dari bank
konvensional. Menurut Almunawwaroh (2018), bank
syariah melakukan operasi bisnis mereka sesuai
dengan prinsip Syariah. 2018). Perbedaan utama
antara bank konvensional dan bank syariah terletak
pada prinsip yang mengikuti ajaran Islam berdasarkan
pada Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dengan demikian,
tidak banyak indeks yang dikhususkan untuk

mengukur Kinerja perbankan syariah (Nasim,
Murniasih, Heryana, & Purnomo., 2020).
Pengukuran dengan menggunakan capital,

assets, management, earnings, liquidity (CAMEL)
hanya mampu mempresentasikan kinerja
keuangannya saja dan kini sudah disempurnakan
menjadi risk profile, good corporate governance,
earnings, dan capital (RGEC). Menurut Sjam &
Canggih (2022), kedua pendekatan tersebut dianggap
hanya menyampaikan kinerja dari sudut pandang

keuangan tanpa mengungkapkan nilai-nilai spiritual
atau sosial.

Bustamam & Aditia (2016) menyatakan bahwa
lembaga keuangan syariah dalam bermuamalat harus
berdasarkan  prinsip-prinsip  syariah.  Dengan
demikian, kinerja perbankan syariah perlu diukur
dengan sebuah instrumen yang berdasarkan pada
Magashid Al-Syariah. Hameed, Wirman, Nazli, &
Pramono., (2004) dalam penelitiannya
mengungkapkan adanya alternatif pengukuran kinerja
untuk perbankan syariah yaitu dengan menggunakan
Islamicity Indices yang terdiri dari Islamicity
Disclosure Index dan Islamicity Performance Index.

Islamicity Performance Index dapat digunakan
untuk mengukur kinerja berdasarkan tujuan syariah.
Tidak hanya dari segi financial, islamicity
performance index merupakan metode untuk menilai
kinerja lembaga keuangan syariah sesuai dengan
prinsip syariah seperti, keadilan, kehalalan, dan
kesucian (tazkiyah) (Nasim et al., 2020). Dalam
perbankan syariah metode pengukuran ini dapat
mengungkap nilai-nilai spiritual dan finansial, serta
dapat menggambarkan keutuhan iman dalam Islam
(Hameed et al., 2004).
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Informasi yang tersedia pada annual report bank
syariah menjadi dasar pengukuran Kinerja dengan
menggunakan metode Islamicity performance index
(Andraeny & Putri, 2017). Indeks ini memiliki
beberapa ukuran diantaranya, profit sharing ratio,
zakat performance ratio, equitable distribution ratio,
directors employee welfare ratio, islamic investment vs
non-islamic investment, islamic income vs non-
islamic income, dan AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions) Index (Hameed et al., 2004).

Ridwan & Mayapada (2020) menyatakan bahwa,
operasional bisnis bank syariah lebih beragam
dibandingkan dengan bank konvensional. Karena
bank syariah dijalankan berdasarkan akad figh
muammalah yang memungkinkan bank syariah
beroperasi  dalam  berbagai  kegiatan  usaha
dibandingkan dengan bank konvensional. Dengan
demikian, peran penting bank syariah dalam
perekonomian tidak terlepas dari berbagai tantangan
dan juga risiko. Adanya pandemi coronavirus pada
tahun 2020 yang menyerang dunia, muncul berbagai
dampak pada lembaga keuangan syariah termasuk
bank umum syariah. Islamic Finanace Development
Report (2020) menyatakan bahwa, dampak akibat
adanya pandemic covid-19 bagi lembaga keuangan
syariah termasuk bank syariah diantaranya kerugian
atau penurunan laba yang disebabkan oleh
meningkatnya penurunan nilai pinjaman. Karena
risiko bisnis yang tidak terduga, sulit bagi lembaga
keuangan Islam untuk selalu menjaga keuntungan
maksimal (Siswanti, 2016).

Penerapan manajemen risiko menjadi kewajiban
yang harus diterapkan oleh lembaga keuangan guna
untuk mengidentifikasi risiko yang tidak terduga
supaya kinerja dan profitabilitas perbankan tetap stabil
(LMS Kiristiyanti, 2021). Pentingnya manajemen
risiko telah menjadi sebuah konsep dan mendapat
perhatian lebih dari para praktisi di dunia ekonomi
yang sangat kompetitif seperti saat ini (Ebenezer et al.,
2016). Supaya tetap kompetitif di pasar, bank syariah
beroperasi melalui produk inovatif yang tidak ada di
bank konvensional tanpa melanggar prinsip-prinsip
syariah, adanya produk tersebut tentunya dapat
membawa banyak risiko. Oleh karena itu, di
lingkungan yang bergejolak saat ini, bank syariah
menghadapi sejumlah besar risiko seperti financing
risk, liquidity risk, operational risk, market risk, dan
lain-lain  (Hassan, 2009). Dengan  demikian,
perlunya mengadopsi  praktik manajemen risiko
yang efektif dan efisien (Prastiwi, 2020)

Perbankan yang menerapkan metode manajemen risiko
yang terorganisir dengan baik dapat membantu
mengurangi eksposur mereka terhadap risiko, dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkontribusi di pasar yang agresif (Khalid & Amjad,
2012).

Lassoued et al., (2015) menyatakan bahwa tingkat
risiko yang tinggi dianggap sebagai penyebab Krisis
keuangan. Sama halnya dengan perbankan di Negara
Yordania, merupakan salah satu Negara berkembang
yang mengalami kegagalan pada saat krisis keuangan
global (Saleh & Afifa, 2020). Kegagalan itu tidak lain
terjadi akibat pengelolaan likuiditas yang tidak efisien,
selain itu bank juga sangat bergantung pada pasar uang
jangka pendek untuk mendapatkan dan membiayai
operasi asetnya, akibatnya bank tersebut mengalami
kekurangan likuiditas (Chen et al., 2018).

Penting untuk mengingat fakta bahwa
manajemen risiko merupakan aspek yang tidak
terpisahkan dari keberhasilan suatu organisasi,
terutama pada sektor keuangan yang merupakan aspek
penting dari suatu perekonomian. Sektor ini memiliki
tingkat risiko yang tinggi, yaitu keterlibatan risiko
tidak hanya dengan bisnis, tetapi juga pada klien
masing-masing (Kafidipe et al., 2021). Pengambilan
risiko yang terus menerus dapat merusak sistem
keuangan dan perekonomian secara keseluruhan
(Lassoued et al., 2015).

Rasio CAR bank umum syariah tahun 2021 lebih
tinggi dari tahun sebelumnya sebesar 21,64%, hal
tersebut menunjukkan bahwa perbankan syariah
mampu menjaga ketahanan permodalan di masa
pandemi Covid-19 (Wikan, 2021). Fungsi intermediasi
juga berjalan dengan baik yang ditunjukkan dengan
adanya pertumbuhan Pembiayaan Yang Disalurkan
(PYD) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) masing-masing
sebesar
6,90% (yoy) dan 15,30% (yoy), sejalan dengan
pertumbuhan asset yang positif selama periode
tersebut sebesar 13,94% (yoy) meningkat jika
dibandingkan  tahun  sebelumnya.  Likuiditas
perbankan syariah juga menunjukkan nilai yang
memadai tercermin dari rasio FDR pada kisaran 80-
90%. Risiko kredit mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya 2020 yang berada pada 3,08% menjadi
2,57% pada tahun 2021 (Otoritas Jasa Keuangan,
2021).

Keberhasilan manajemen risiko terhadap kinerja
lembaga keuangan ditunjukkan oleh Cheng, Nsiah,
Charles, & Avyisi., (2020) yang menemukan hasil
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bahwa bank di Afrika Selatan telah melakukan
tindakan yang tepat untuk mengurangi keragaman
risiko yang dihadapi, dengan demikian Kinerja
lembaga keuangan dipengaruhi oleh risiko kredit dan
risiko likuiditas. Arif (2013) juga menyatakan bahwa
Liquidity Risk menjadi pendorong profitabilitas
perbankan di Pakistan. Adapun Kholis & Kurniawati
(2018) menemukan pengaruh positif risiko kredit
terhadap return on asset, besar atau kecil kenaikan
non-performance financing berpengaruh terhadap
meningkatnya return on assets.

Namun, di sisi lain, penerapan manajemen risiko
tidak selalu memberi pengaruh positif terhadap
perusahaan. Ruziga (2013) dan Nurmawati et al.,
(2020) menyatakan bahwa kinerja keuangan bank
syariah dipengaruhi secara negatif oleh risiko, karena
risiko kredit yang lebih tinggi akan menurunkan
profitabilitas bank syariah. Olivia et al., (2022)
menemukan bahwa kinerja keuangan tidak
dipengaruhi oleh risiko kredit atau risiko likuiditas.
Hal ini terjadi tidak lain karena bank belum dapat
mengoptimalkan dana pihak ketiga dan kurangnya
kualitas kredit yang disalurkan. Adapun Saleh & Afifa
(2020); dan Gadzo et al., (2019) profitabilitas bank
dipengaruhi oleh risiko kredit, risiko likuiditas, dan
risiko operasional.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada
penelitian ini dilakukan analisis pengaruh risiko pada
bank umum syariah terhadap kinerja keuangan yang
diukur dengan Islamicity Performance Index.
Komponen manajemen risiko perbankan syariah dan
perbankan konvensional berbeda. Perbedaan tersebut
ada pada prinsip yang digunakan masing-masing
bank. Bank syariah beroperasi menggunakan prinsip
bagi hasil, karena pada bank syariah mengharamkan
riba, adapun bank konvensional memberlakukan
bunga dalam operasinya dan memiliki prinsip meraih
untung yang sebesar-besarnya. Pada bank
konvensional credit risk ditunjukkan dengan rasio
NPL (non-performing loan) karena dalam bank
konvensional menggunakan istilah kredit (Utami &
Muslikhati, 2019), adapun pada bank syariah
menggunakan rasio NPF (non-performing financing).
Liquidity risk pada bank konvensional di proksikan
dengan LDR (loan to deposit ratio) dan bank syariah
menggunakan proksi FDR (financing to deposit ratio)
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). Hal tersebut
dikarenakan bank syariah menggunakan prinsip
pembiayaan (Kuswahariani, Siregar, & Syarifuddin.,
2020).

Rasio kinerja perbankan konvensional dan
perbankan syariah juga terdapat perbedaan, bank
syariah perlu diukur dengan sebuah instrument
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan rasio Islamicity
Performance  Index. Belum banyak yang
menggunakan risiko bank umum syariah sebagai
variabel independen dan Islamicity Performance
Index sebagai pengukur kinerjanya. Ayu & Saiful
(2019) dan Cheng et al., (2020) melakukan penelitian
dengan tiga komponen manajemen risiko, yaitu credit
risk, liquidity risk, dan operational risk terhadap
kinerja perbankan. Namun, pada penelitiannya rasio
untuk kinerja keuangan belum menggunakan metode
pengukuran yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu
diukur dengan rasio ROA, ROE, dan NIM.

Adapun Saleh & Afifa (2020) menggunakan
variabel risiko kredit, risiko likuiditas, dan
permodalan bank terhadap profitabililtas bank di pasar
negara berkembang di Yordania tahun 2010-2018.
Gadzo et al., (2019) menguji pengaruh risiko kredit
dan risiko operasional terhadap kinerja keuangan bank
universal di Ghana tahun 2007-2016. Penelitian
Muriithi et al., (2016) hanya menguji variabel risiko
kredit terhadap kinerja keuangan bank umum di
Kenya dengan menggunakan rasio ROE. Abbas et al.,
(2019) mengeksplorasi pengaruh permodalan bank,
tingkat likuiditas bank, dan risiko kredit terhadap
profitabilitas bank umum saat pasca krisis. Kajian
terhadap penelitian yang ada menunjukkan masih
terbatasnya studi di lembaga keuangan yang belum
menggunakan metode pengukuran berdasarkan
prinsip syariah. Mayoritas penelitian dilakukan di
perbankan konvensional (Cheng et al., 2020); (Kholis
& Kurniawati, 2018); (Syafi’i & Rusliati, 2016),
(Ruziga, 2013), dan (Arif, 2013) serta dilakukan di
koperasi simpan pinjam dan perusahaan asuransi
(Sugiyanto & Rahayu, 2018) dan (Kiptoo, Kariuki, &
Ocharo., 2021).

Temuan penelitian ini  diharapkan dapat
bermanfaat dalam menilai kualitas kredit perbankan
syariah di Indonesia, memiliki keputusan yang tepat
dalam  menetapkan  harga  pinjaman, serta
meningkatkan pengawasan maupun pemantauan
regulasi yang efektif dan efisien. Selain itu, dapat
menjadi bahan evaluasi dalam melakukan penguatan
kebijakan penyaluran pembiayaan untuk menghadapi
terjadinya risiko pembiayaan yang tidak terbayarkan.
Dengan demikian, penting untuk melakukan tindakan
tepat untuk mengurangi keragaman risiko yang akan
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dihadapi apabila terjadi krisis tidak terduga seperti
pandemi Covid-19.

2. METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian deskriptif kuantitatif ini
adalah untuk mengetahui bagaimana profit sharing
ratio dipengaruhi oleh risiko operasional, risiko
likuiditas, dan risiko pembiayaan. Data sekunder
berupa laporan keuangan bank umum syariah di
Indonesia tahun 2014 sampai dengan tahun 2021
digunakan dalam penelitian ini. Sumber data
penelitian ini di dapatkan dari website resmi masing-
masing bank umum syariah. Total sampel yang
memenuhi kriteria adalah 69 observasi dari tahun
2014-2021.

Dalam penelitian ini menggunakan profit sharing
ratio (PSR) untuk mengukur islamicity performance
index yang dipilih sebagai variabel dependen
(Hameed et al., 2004). Rasio ini digunakan untuk
mengidentifikasi bagi hasil bank syariah. Bagi hasil
merupakan salah satu akad pembiayaan dari bank
syariah. Rasio ini merupakan perbandingan antara
Mudharabah + Musyarakah dengan total Pembiayaan.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
dari tiga risiko diantaranya, financing risk yang
diukur dengan rasio (NPF), liquidity risk
menggunakan rasio (FDR), dan operational risk
dengan rasio (BOPO) (Ariyani, 2010). Istilah kredit
(loan) tidak terdapat pada perbankan syariah, karena
bank syariah menggunakan prinsip pembiayaan
(financing) yang diproksikan dengan NPF (Wahab,
2014). Rasio NPF dapat digunakan untuk mengukur
tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh
bank syariah kepada nasabahnya (Utami &
Muslikhati, 2019). Pembiayaan yang disalurkan bank
syariah kepada nasabahnya tidak akan terlepas dari
berbagai risiko tidak terduga (Azhar & Arim, 2016).
Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan
yang disalurkan (Wahab, 2014).

Komponen kedua liquidity risk yang diproksikan
dengan FDR. Tujuan rasio ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana bank mampu membayar
kembali penarikan dana dari deposan dengan
memanfaatkan pembiayaan yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya  (Ariyani, 2010). FDR
merupakan perbandingan antara total pembiayaan
yang disalurkan dengan total dana yang diterima
(Wahab, 2014).

Rasio BOPO untuk mengukur risiko operasional
bank yang merupakan bagian ketiga dari penelitian
ini. Menurut Ariyani (2010), rasio ini digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi dan kemampuan operasional
bank. Perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional merupakan rasio BOPO yang
digunakan dalam penelitian ini.

Ukuran bank dipilih sebagai variabel kontrol,
yang diproksikan dengan total asset perusahaan.
Variabel ini disimbolkan dengan SIZE dan dapat
diukur melalui logaritma natural dari total asset bank
(Nguyen & Nguyen, 2022; Saleh & Afifa, 2020;
Abbas & Ali, 2021 dan Abedifar et al., 2013).

Model regresi panel dalam penelitian ini adalah:
PSRit = o + PB:iNPFit + BiFDRit + B;BOPOIt +
B4SIZEit + DUMMY + ¢

Pemilihan Model Estimasi Regresi Panel

Terdapat tiga model estimasi regresi panel, yaitu
common effect, fixed effect, dan random effect. Uji
Hausman digunakan untuk memilih model estimasi
terbaik pada penelitian ini. Uji Hausman digunakan
untuk menentukan yang lebih cocok apakah random
effect atau fixed effect untuk menganalisis data panel.
Apabila nilai probabilitas Chi-Square < 0,10 maka
analisis lebih tepat menggunakan model fixed effect.
Jika nilai probabilitas Chi-Square > 0,10 maka analisis
lebih tepat menggunakan model random effect.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank umum syariah di Indonesia menjadi objek
dalam penelitian ini. Total sampel yang memenuhi
kriteria adalah 69 observasi dari tahun 2014-2021.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Mean Median Maximum Minimum Std. Dev

PSR 0,545943 0,545931 1,122378 0,016490 0,282288
NPF 3,000294 2,290443 7,348781 0,319725 2,211610
FDR 87,86478 90,36503 107,5615 61,79279 9,901871
BOPO 90,36503 93,71000 117,4000 58,07000 11,56590
SIZE 16,07297 15,90346 17,94975 14,17990 0,914854
DUMMY 0,231884 0,000000 1,000000 0,000000 0,425127
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Berdasarkan tabel 1, variabel PSR memiliki rata-
rata 0,5459, standar deviasi 0,2822, nilai minimum
0,0164, dan nilai maksimum 1,1223. Variabel BOPO
memiliki nilai mean 90,3650 terbesar dari dua variabel
independen lainnya, diikuti FDR dengan nilai 87,8647
dan NPF dengan nilai 3,0002. Hal ini menunjukkan
bahwa dari ketiga variabel independen, operational
risk menjadi variabel paling dominan. Variabel SIZE
mempunyai nilai minimum 14,1799, nilai maksimum
sebesar 17,9497, mean 16,0729, dan standard
deviation sebesar 0,9148. Variabel Dummy
mempunyai nilai minimum 0,0000, nilai maksimum
sebesar 1,0000, mean 0,2318, dan standard deviation
sebesar 0,4251.

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

NPF FDR BOPO
NPF 1.000000 0.224664 0.268080
FDR 0.224664 1.000000 0.146914
BOPO  0.268080 0.146914 1.000000
Uji Heteroskedastisitas - White
Obs*R-  24.51988 Prob.Chi- 0.1770
squared Square (26)

Uji Autokorelasi

Nilai antar variabel lebih rendah dari 0,9,
menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas
yang terdeteksi di antara variabel independen. White
Test yang digunakan untuk menguiji
heteroskedastisitas menunjukkan probabilitas Obs*R-
squared sebesar 0,1770. Dengan demikian, model
regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.

Nilai DW sebesar 1.8681, nilai tersebut berada di
antara nilai 4-dU dan 4-dL yaitu 2.2985 < 1.8681 <
24795 (4 - dU < dw < 4 - dL). Sehingga dapat
disimpulkan tidak ada autokorelasi dalam model
regresi. Residual berdistribusi normal karena uji
Jarque-Bera (JB) memberikan hasil yang signifikan
dengan nilai p sebesar 0,458894 dan nilai Jarque-Bera
sebesar 1,557873. Uji beda diperoleh probability t-test
sebesar 0,4164 > 0,10 menunjukkan bahwa sebelum
dan saat terjadi pandemic Covid-19 tidak terdapat
perbedaan islamicity performance index bank syariah.

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara
fixed effect model (FEM) dan random effect model
(REM). Fixed effect model dipilih ketika nilai p dari
Chi-square signifikan (< 0,10), apabila nilai p Chi-
square tidak signifikan (>0,10), maka random effect
model (REM) yang dipilih (Ghozali & Ratmono,
2017).

N K d duo dw 4-dy 4-d. Kesimpulan Tabel 3. Uji Hausman
69 3 1.5205 1.7015 1.8681 2.2985 2.4795 Tidak Ada Test Summary Chi-Sq.  Chi-  Prob.
Autokorelasi Statistic  Sq.d.f
Cross-section random  3.047086 5 0,6927

Uji Normalitas

Hasil uji Hausman signifikan, dengan p-value

Jarque—_B_era 1.557673 0,6927 dan Chi-square 3,0470, sehingga Random
Probability — 0.458894 Effect Model (REM) dapat digunakan untuk menarik
Uji Beda T-Test kesimpulan tersebut.
t-test 0.4164
Tabel 4. Random Effect Model (REM)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.160649 1.032493 0.155594 0.8769
NPF -5.019413 0.017030 -1.139932 0.2586
FDR 0.000916 0.003593 0.254922 0.7996
BOPO 0.009172 0.004033 2.274275 0.0264
SIZE -0.031361 0.051204 -0.612466 0.5424
DUMMY 0.135897 0.069146 1.965349 0.0538
R-squared 0.151275
Adjusted R-squared 0.083916
F-statistic 0.222885
Prob(F-statistic) 2.245797

Dalam penelitian ini, R-squared yang disesuaikan
adalah 0,083916, atau 8,3%. Hal ini menunjukkan

bahwa variasi dalam semua variabel independent yaitu
NPF, FDR, dan BOPO, serta variabel kontrol SIZE
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dapat menyumbang 8,3% dari variasi islamicity
performance index. Sedangkan faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model mencapai 91,7%.

Hasil uji random effect diperoleh nilai
signifikansi variabel independen NPF adalah 0,2586 >
0,10 dengan nilai t-statistic -1.139932. Dengan
demikian, data dalam penelitian ini mendukung
hipotesis 1, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa
financing risk berpengaruh negatif tidak signifikan,
artinya financing risk tidak berpengaruh terhadap
islamicity performance index. Hal ini menunjukkan
bahwa risiko pembiayaan yang tinggi dapat
mengurangi besaran keuntungan antara pemilik dan
pengelola modal. Beberapa penelitian sebelumnya
mendukung hasil penelitian ini diantaranya, Kiptoo et
al., (2021) yang menyatakan perusahaan dengan
proporsi piutang bermasalah yang lebih tinggi
daripada total piutang menunjukkan kinerja buruk.
Adapun Nurmawati et al., (2020) menyatakan bahwa
profitabilitas menurun dengan meningkatnya nilai
NPF. Tingginya rasio NPF yang dialami bank akan
berakibat pada penurunan profitabilitas perbankan.

Berbeda dengan Cheng et al., (2020) yang
menemukan risiko kredit memiliki hubungan yang
positif  terhadap  profitabilitas bank. Pada
penelitiannya manajer bank memiliki tindakan yang
tepat untuk memantau pinjaman yang diberikan
kepada pihak ketiga, dan pinjamannya dibayar
kembali secara tepat waktu. Adapun Nwude & Okeke,
(2018) mengungkapkan bahwa diperlukannya
penguatan kebijakan pengkreditan bank melalui
pemantauan dan pengawasan regulasi secara efektif
dan efisien pada saat fasilitas diberikan kepada
peminjam, sehingga dapat membantu menutupi biaya
pinjaman dan menjaga agar peminjam dan bank tetap
bereputasi baik pada saat yang bersamaan.

Hasil uji random effect diperoleh nilai
signifikansi variabel independen FDR adalah 0.7996
> 0,10 dengan nilai t-statistic 0.254922. Dengan
demikian, hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima,
dan dapat disimpulkan bahwa liquidity risk
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profit
sharing ratio. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan profitabilitas akan dipengaruhi oleh
risiko likuiditas yang tinggi Almunawwaroh &
Marliana (2018). Dengan demikian, rasio FDR yang
semakin tinggi akan berakibat pada semakin besar
penyaluran dana untuk pembiayaan, maka semakin
tinggi pula return yang di dapat dan akan berdampak
pada islamicity performance index. Dan sebaliknya,

ketidakmampuan bank untuk mempertahankan tingkat
likuiditasnya, dapat dibuktikan oleh penyaluran
pembiayaan yang tidak efektif, yaitu tercermin dalam
rasio FDR yang lebih rendah.

Penelitian sebelumnya yang mendukung hasil
penelitian ini yaitu, Kiptoo et al., (2021) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif manajemen risiko
likuiditas terhadap kinerja keuangan. Manajemen
likuiditas yang tepat dapat memastikan peningkatan
proporsi aset lancar terhadap kewajiban lancar dan
pada gilirannya meningkatkan Kinerja perusahaan.
Perusahaan harus memastikan ada likuiditas yang
cukup untuk memenuhi kewajiban saat jatuh tempo
dan meningkatkan kinerja. Cheng et al., (2020) dan
Abbas et al., (2019) juga menemukan pengaruh positif
antara risiko likuiditas dengan profitabilitas
perbankan.

Berbeda dengan penelitian Saleh & Afifa (2020),
yang menemukan hasil bahwa risiko likuiditas
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Bank
dengan kesenjangan keuangan yang lebih besar
cenderung akan kehilangan dana yang stabil, karena
akan beralih menggunakan aset likuid atau lebih
banyak pendanaan eksternal untuk memenuhi
permintaan pendanaan Adapun Olivia et al., (2022)
dalam penelitiannya menemukan tidak ada pengaruh
antara risiko likuiditas dengan kinerja keuangan.

Hasil uji random effect diperoleh nilai
signifikansi variabel independen BOPO adalah 0,0264
< 0,10 dengan nilai t-statistic 2.274275. Dengan
demikian, hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima,
dan dapat disimpulkan operational risk berpengaruh
positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan bank dapat dipengaruhi oleh tingkat
efisiensi kegiatan operasionalnya. Apabila bank
mampu menjalankan kegiatan operasionalnya secara
efisien (dalam artian BOPO rendah), maka
pendapatan yang diperoleh bank meningkat dan
kinerja bank meningkat (Olivia et al., 2022).
Rendahnya rasio BOPO menunjukkan bahwa biaya
operasional dapat dikendalikan secara efisien. Dengan
adanya efisiensi biaya, maka keuntungan yang
diperoleh bank syariah akan semakin besar, dengan
demikian dapat berdampak pada tingginya nilai
islamicity performance index. Dan sebaliknya,
tingginya rasio BOPO menunjukkan kinerja yang
menurun, sehingga keuntungan yang diperoleh akan
semakin kecil. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya Kiptoo et al., (2021) dan
Syafi’i & Rusliati (2016) yang menyatakan bahwa
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terdapat pengaruh positif operational risk terhadap
kinerja keuangan. Penerapan manajemen risiko
operasional yang tepat dapat mengurangi kerugian
operasional.

Berbeda dengan penelitian Olivia et al., (2022),
yang menemukan pengaruh negatif risiko operasional
terhadap Kkinerja keuangan, hal ini menunjukkan
apabila BOPO meningkat dapat menyebabkan kinerja
bank menurun. Adapun Gadzo et al, (2019)
menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
risiko operasional dengan profitabilitas, bank harus
mengurangi leverage dan lebih berkonsentrasi pada
pendapatan investasi yang likuid. Dengan demikian,
dapat meningkatkan profitabilitas bank. Kholis &
Kurniawati (2018), juga menemukan bahwa BOPO
tidak berpengaruh terhadap return on assets bank
umum syariah. Hal ini dapat diartikan bahwa, rasio
BOPO yang mengalami kenaikan dapat berpengaruh
pada menurunnya return on assets.

Nilai signifikansi variabel kontrol SIZE adalah
0,5424 > 0,10 dengan nilai t-statistic -0.612466.
Dengan demikian, menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap profit sharing ratio. Artinya, besar kecilnya
perusahaan tidak dapat dipastikan dapat menurunkan
risiko yang ada pada bank syariah. Sehingga tidak
dapat dipastikan seberapa besar bagi hasil yang akan
diperoleh bank umum syariah. Berbeda dengan
Bhowmik & Sarker, (2021) yang menemukan hasil
bahwa risiko bank meningkat seiring dengan
ukurannya. Apabila bank mengalami risiko yang
tinggi, besar kemungkinan bagi hasil yang akan
diperoleh semakin kecil. Hasil ini sejalan dengan
adanya efek “too-big-to-fail” tentang moral hazard
bank yang lebih besar berkaitan dengan ukuran bank
yang lebih luas (Galloway, Lee, & Roden., 1997).

4. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan variabel NPF, FDR, dan
BOPO berpengaruh secara simultan terhadap profit
sharing ratio. Secara parsial, NPF berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap profit sharing ratio.
Risiko pembiayaan yang tinggi dapat mengurangi
besaran keuntungan antara pemilik dan pengelola
modal. FDR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profit sharing ratio. Manajemen likuiditas
yang tepat dapat memastikan peningkatan proporsi
aset lancar terhadap kewajiban lancar dan pada
gilirannya meningkatkan  kinerja  perusahaan.
Perusahaan harus memastikan ada likuiditas yang

cukup untuk memenuhi kewajiban saat jatuh tempo
dan  meningkatkan  kinerja.  Adapun BOPO
berpengaruh positif signifikan terhadap profit sharing
ratio. Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
kegiatan  operasionalnya dapat mempengaruhi
pendapatan yang diperoleh bank. Apabila bank mampu
menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien,
maka pendapatan yang diperoleh bank meningkat dan
kinerja bank meningkat.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya terkait
dengan financing risk, liquidity risk, dan operational
risk sehingga tidak berdampak pada kinerja keuangan
bank syariah. Secara praktis, sektor perbankan syariah
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
masukan dan bahan evaluasi untuk meningkatkan
pengawasan dan pemantauan regulasi yang efektif dan
efisien, dan memiliki keputusan yang tepat dalam
menetapkan harga pinjaman, serta menerapkan
metode manajemen risiko yang tepat. Struktur
manajemen risiko yang terorganisir dengan baik dan
tepat dapat membantu bank syariah untuk mengurangi
eksposur mereka terhadap risiko, dan dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan
terkait dengan pemilihan sampel, periode, dan
variabel penelitian. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya dapat memperluas sampel diberbagai
negara, memperpanjang periode penelitian, dan
menambah variabel risiko yang terjadi pada bank
syariah.
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